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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahsk eksperimen
yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang pekan perkiraan bagi
informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimsungguhnya dengan kondisi
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol semuaabatiyang relevan. Desain
penelitian yang digunakan vyaitone group pretest-postest design, yakni
eksperimen yang tidak menggunakan kelas kontrolsalDe penelitian yang

digunakan dapat digambarkan seperti pada gambdeskut.

Pretes - Perlakuan - Postes

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Menurut Arikunto (2002) di dalam desain ini obseivalilakukan
sebanyak dua kali, yaitu sebelum eksperimen (preies sesudah eksperimen
(postes). Perbedaan antara pretes dan postes dikannmerupakan efek dari
treatment atau perlakuan. Perlakuan yang diberikan pada ipi@neini berupa
pembelajaran pada pokok bahasan hidrokarbon meaggnn pendekatan

keterampilan proses sains.

B. Alur Penditian

Secara keseluruhan, alur penelitian yang dilaksamdigambarkan seperti
pada gambar 3.2 berikut.
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Dari alur penelitian pada gambar 3.2, langkah-lahgkenelitian yang

dilakukan dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini mélip

a.

Menganalisis materi hidrokarbon dalam Kurikulum KT $Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan), buku teks/buku penunjaelajaran kimia
dan dalam jurnal ilmiah.

Menganalisis konsep-konsep yang dapat diajarkangatenmetode
praktikum. Dan terpilih materi identifikasi unsurdan H pada senyawa
karbon organik, karena prosedur percobaannya muilakukan dan
menggunakan bahan sehari-hari.

Menyusun prosedur praktikum yang dituangkan dalantuk lembar
kerja siswa (LKS), dan menentukan keterampilanggasins (KPS) yang
akan diteliti.

Melakukan uji coba praktikum identifikasi unsur @xdH dengan tujuan
untuk mengetahui jumlah alat dan bahan yang dipanijukemudahan dan
kejelasannya untuk diamati, dan waktu yang diparukuntuk
melaksanakan praktikum.

Membuat instrumen penelitian meliputi tes tertuligket, pedoman
observasi dan wawancara.

Sebelum tes tertulis dilaksanakan terlebih dahulakukan validasi isi

dan konstruk oleh dosen pembimbing.
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Untuk mengetahui reliabilitas soal maka terlebithuda soal tersebut
diujicobakan kepada siswa di luar subyek penelittamg memiliki

kemampuan serupa dengan subyek penelitian.

Penyusunan perencanaan pembelajaran meliputi silalain rencana

pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksasebagai berikut:

a.

Melakukan pretes untuk mengetahui kemampuan awalasimengenai
pokok bahasan hidrokarbon.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada po&b&dan hidrokarbon
menggunakan keterampilan proses sains.

Melaksanakan postes untuk mengetahui penguasaandakhKPS yang
dikembangkan pada pembelajaran hidrokarbon.

Menyebarkan angket kepada seluruh siswa untuk regmgetanggapan
siswa mengenai implementasi pendekatan KPS dalarbgiajaran.
Melakukan wawancara dengan siswa untuk memperofenmasi lebih
jauh mengenai hal-hal yang belum terungkap datkeing

Melakukan wawancara dengan guru untuk mengetalmggtgpan guru

mengenai implementasi pendekatan KPS dalam peraleaiaj

3. Tahap Analisis Data dan Pelaporan

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini mélip

a.

b.

C.

Mengolah data hasil penelitian.
Menganalisis dan membahas hasil penelitian.

Menarik kesimpulan.
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C. Subyek Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA saabtkota Bandung.
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SMA k&laebanyak 37 orang siswa.
Selanjutnya siswa dibagi ke dalam tiga kategoroikglok tinggi, sedang, dan
rendah berdasarkan nilai rata-rata ulangan hariaia pelajaran kimia semester
ganjil. Adapun kualifikasi pembagian ketiga katedgersebut mengikuti apa yang
diungkapkan Firman (1991:71), yaitu “25% siswa denagilai tertinggi pertama
dikelompokkan sebagai kategori tinggi, 25 % sisveaghn rangking terendah
dikelompokkan sebagai kategori rendah dan sisankalothpokkan sebagai
kategori sedang’. Adapun jumlah siswa dan nila-rata ulangan siswa pada tiap

kategori kelompok ditunjukkan pada tabel 3.1 beriku

Tabel 3.1
Nilai Rata-rata Ulangan Harian Siswa
Kategori Kelompok Jumlah Siswa U’\Ilgﬁiglzgtﬁ;ﬁg
Tinggi 9 orang 71,3
Sedang 18 orang 60,6
Rendah 10 orang 52,7

D. Instrumen Pendlitian
Dalam penelitian ini digunakan beberapa instrumatuytes tertulis, LKS,
pedoman observasi, angket dan wawancara.
1. TesTertulis
a. Penguasaan Konsep
Tes tertulis yang digunakan berupa tes pilihan d®tg yang berjumlah

15 butir soal. Tes pilihan berganda ini disusurdasarkan kompetensi dasar dan
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indikator hasil belajar yang ingin dicapai. Benttés ini digunakan dengan

maksud untuk memudahkan penilaian terhadap hdajabgang dicapai siswa.
Instrumen ini diberikan sebelum pelaksanaan penarala (pretes) dan

setelah pelaksanaan pembelajaran (postes) dengjasdal yang sama, sehingga

dapat diketahui peningkatan penguasaan konsepdyalagni siswa.

Tabel 3.2
Distribusi Soal Penguasaan Konsep tiap Sub Konsep
No. | Sub Konsep Materi Pelajaran Nomor Soal
1 | Kekhasan atom karbon 1,2,3,4,5,dan|6
2 | Alkana, alkena dan alkuna 7,8,9,10,dan 11
3 | Isomer 12 dan 13
4 | Reaksi-reaksi senyawa karbor 14 dan 15

Sebelum instrumen tersebut digunakan, terlebih Idadilakukan validasi
isi oleh dosen pembimbing dan guru kimia bersaragkuelanjutnya melakukan
uji coba soal terhadap siswa diluar subyek penalitftang telah mempelajari
materi hidrokarbon. Hal ini dimaksudkan untuk meagai tingkat kesukaran,
daya pembeda, validitas dan reliabilitas soal.

b. Penguasaan K eterampilan Proses Sains (KPS)

Perangkat tes hasil belajar siswa lainnya adalgheteulis KPS (TKPS)
yang terdiri dari lima butir soal uraian. Tes iertujuan untuk mengetahui tingkat
penguasaan keterampilan proses sains siswa pagela mgmafsirkan pengamatan
dan mengkomunikasikan melalui jawaban yang dibarika
2. Lembar KerjaSiswa (LKYS)

Lembar kerja ini dijadikan sebagai panduan siswkndamelakukan

praktikum. Bentuk LKS yang digunakan terdiri dasjuian, teori, alat dan bahan,
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langkah kerja, tabel pengamatan, analisis data mknsamaan reaksi, serta
kesimpulan yang harus diisi oleh siswa dalam kelmimigerja praktikum. LKS
yang telah diisi siswa dimaksudkan untuk mengetalspek-aspek keterampilan
proses yang dapat dikembangkan pada pembelajagaokarbon. Aspek yang
diukur dalam LKS ini mencakup aspek mengamati, isgkan pengamatan, dan
mengkomunikasikan. Sebelum dipergunakan LKS tel&ondultasikan pada
dosen pembimbing.

3. Pedoman Observasi

Pedoman observasi merupakan alat pengumpul datg Yyemyak
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu mamproses terjadinya suatu
kegiatan (Sudjana, 2001). Jenis observasi yandkuliémm pada penelitian ini
adalah observasi langsung, di maabserver berada bersama objek yang
diselidikinya.

Dalam penelitian ini observasi dibagi dua, yaitusewasi lab dan
observasi kelas. Observasi lab bertujuan untuk arenaformasi mengenai
proses praktikum yang dilakukan oleh siswa, dange&mui keterampilan siswa
dalam menggunakan alat dan bahan selama praktkedangkan observasi kelas
bertujuan untuk mengetahui partisipasi aktif siswalama pembelajaran
berlangsung. Pedoman observasi dalam penelitiatisajikan dalam bentuk tabel
penilaian baik, cukup, dan kurang. Sebelum dipeagan pedoman observasi

telah dikonsultasikan pada dosen pembimbing.
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4. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupgkat tertutup, yaitu
angket skala sikap yang terdiri dari seperangkahyaaan yang responnya
mencerminkan sikap subyek terhadap suatu obyelanbakala sikap tersebut
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dinilai oledwai dengan sangat setuju,
setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidatkjis. Siswa hanya memberi
checklist (V) sesuai dengan pendapatnya pada setiap pernyaiaghet ini
bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhaé#tgaran kimia, bahan
ajar, dan model pembelajaran. Sebelum butir peaayaangket diisi oleh siswa,

terlebih dahulu disusun kisi-kisi angket yang dapkiat pada tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Angket
No Indikator Nomor Angket
1 | Sikap dan minat terhadap pelajaran kimia 1,dar84
2 | Sikap siswa terhadap bahan ajar 5 6dan7
3 | Sikap siswa terhadap model pembelajaran 8, 4 1dan 12

5. Pedoman Wawancara

Wawancara digunakan sebagai alat pengumpul dat& omengetahui hal-
hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalamgméeerpretasikan situasi
dan fenomena yang terjadi. Dalam penelitian ini am@@ara bertujuan untuk
memperoleh informasi berkenaan dengan kesulitanlik@s yang mungkin
dihadapi siswa selama pembelajaran, tanggapan,vasptsiswa dan media
pembelajaran yang digunakan. Wawancara ini dilakwengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau tanya j@se#ra langsung antara

peneliti dengan siswa.
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Oleh karena wawancara ini memerlukan waktu yancajamaka sampel
untuk wawancara diambil hanya masing-masing duagodari yang mewakili
kategori tinggi, sedang dan rendah. Adapun kisi-Wiawancara siswa dapat
dilihat pada tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4
Kisi-kisi Wawancara

No Indikator Nomor Pertanyaan

1 | Motivasi belajar 1dan 2

2 | Respon tentang penggunaan pendekatan KPS dala®, 4, 5, 6 dan 7
pembelajaran

3 | Pengalaman belajar siswa selama pembelajaran 8
4 | Penggunaan media pembelajaran 9dan 10
5 | Saran siswa terhadap pembelajaran kimia 11

E. Validas Instrumen
1. ValiditasInstrumen
Untuk memperoleh instrumen yang valid, penelituisarertindak hati-hati
dalam penyusunannya. Karena sebuah instrumen kifitataalid apabila alat
tesebut mampu mengukur secara tepat apa yang rkargi Hal ini sejalan
dengan Arikunto (2002:144) bahwa yang dimaksud dengliditas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat keandalan atau Kesalsuatu alat ukur.
Sedangkan menurut Firman (1991) bahwa validitasadgsilah validitas
suatu alat ukur dari segi igightent) bahan pelajaran yang dicakup oleh alat ukur
tersebut. Cara menilai atau menyelidiki validitaissuatu alat ukur ialah dengan
judgment (pertimbangan) kelompok ahli dalam bidang yang diiulSebuah tes

dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila ibigoal yang membangun tes
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tersebut mengukur setiap aspek berpikir yang dikahbu dalam indikator
pembelajaran. Dalam hal ini validasi butir soal akilkan berdasarkan
pertimbangan jgdgement) dari dosen pembimbing dan guru kimia SMA yang

bersangkutan.

2. Rdiabilitas Instrumen

Reliabilitas tes merupakan ukuran sejauhmana statwkur memberikan
gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentantarkpuan seseorang
(Firman, 1991). Suatu tes dikatakan memiliki tirtgkeliabilitas yang tinggi
apabila pengukuran yang dilakukan berulang-ulanmgae tes tersebut terhadap
subyek yang sama akan memberikan hasil yang samarsndekati sama.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat relitas tes digunakan

rumusAlpha (Arikunto, 2003:109) dengan persamaan sebagaiuierik

. n 1_Zai
Y n-1|" o?

Keterangan: r,, = reliabilitas yang dicari
Y 6i = jumlah varians skor tiap-tiap item
g? = Vvarians total
n = jumlah item

Rumus varians yang digunakan yaitu:

z X2 _ (Z X)2

ol = N N (varians skor tiap butir soal)
ZYZ (ZY)2

ol = TN (varians soal)

(Arikunto, 2003:109)
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Untuk mengetahui interpretasi mengenai besarnydfiskee korelasi

ditunjukan pada tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5
Kategori Koefisien Reliabilitas Tes
Besarnya nilai r Interpretasi

0,800-1,000 Sangat tinggi
0,600-0,799 Tinggi
0,400-0,599 Cukup
0,200-0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat rendah

(Arikunto, 1991)
Besar kecilnya koefisien korelasi ini menentukamggi rendahnya reliabilitas

instrumen.

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa bwal ilihan berganda
dan butir soal keterampilan proses sains masingagasemiliki nilai reliabilitas
tes sebesar 0,634 dan 0,662. Hasil ini menunjukbaimva butir soal yang
digunakan termasuk ke dalam kategori tinggi. Hasdlisis selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran D.3 dan lampiran D.7.

3. Tingkat Kesukaran (F)

Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan kemampuan
siswa dalam menjawab soal (Sudjana, 1990:135). Meérirman (1991) analisis
tingkat kesukaran soal yaitproporsi (bagian) dari keseluruhan siswa yang
menjawab benar pada pokok uji tersebut. Untuk ntahge tingkat kesukaran
pokok uji digunakan rumus sebagai berikut:

_np+ng
N

F (Firman, 1991)
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Keterangan :
F = Tingkat kesukaran butir soal
n, = Jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjalweabar pada butir

soal yang dianalisis

n, = Jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjavesiar pada
butir soal yang dianalisis
N = Jumlah seluruh anggota kelompok tinggi ditaméelbruh anggota

kelompok rendah

Menurut Sudijono (1996:370), butir soal dikatakaikbapabila butir soal
tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukiengan kata lain tingkat
kesukarannya adalah sedang. Kriteria tingkat keanmkauatu butir soal dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 3.6
Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat Kesukaran Kategori
F<0,25 Sukar
0,25<F=<0,75 Sedang
F>0,75 Mudah

(Firman, 1991)
Setelah dilakukan analisis, butir soal penguasassdp yang digunakan

memiliki tingkat kesukaran sebagai berikut:

Tabel 3.7
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran
Kategori Nomor Soal
Sedang 1,3,56,7,9, 10, 11, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20
Mudah 2,4,13dan 12

Hasil perhitungan selengkapnya disajikan pada lean.4.
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Berdasarkan hasil analisis butir soal KPS menurgokkahwa seluruh
soal KPS memiliki tingkat kesukaran sedang. Hagihliais selengkapnya

disajikan pada lampiran D.8.

4. Daya Pembeda (D)

Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal gden tujuan untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan g@wgtergolong tinggi
dengan siswa yang tergolong rendah, artinya bidd tewsebut diberikan kepada
anak yang mampu maka hasilnya akan menunjukanapregang tinggi dan
sebaliknya (Sudjana, 1990:141; Sudijono, 1996:386hdapat ini senada dengan
apa yang diungkapkan oleh Firman (1991) bahwa gsgabeda soal dapat
membedakan siswa yang menguasai materi pelajaransigava yang tidak
menguasai materi pelajaran.

Angka yang menunjukan besarnya daya pembeda disefugks
diskriminasi (D). Suatu pokok uji dianggap mempurdaya pembeda memadai
untuk suatu tes jika harga=P0,25 (Firman, 1991). Penentuan daya pembeda (D)

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

(Firman, 1991)

Keterangan :

nr= Jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawabar pada butir soal
yang dianalisis

nr= Jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjavesiar pada butir
soal yang dianalisis

Nt= Jumlah seluruh anggota kelompok tinggi ditamh&hrah anggota
kelompok rendah
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Setelah dilakukan analisis, butir soal penguasamsdp yang digunakan

dalam penelitian ini memiliki daya pembeda sebagaikut:

Tabel 3.8
Hasil Analisis Daya Pembeda
Kategori Nomor Soal
Baik 1,3,56,7,8,9,10, 11, 14, 16, 17, 18, 19 dan 20
Buruk 2,4,12,13,dan 15

Hasil analisis selengkapnya disajikan pada lamdir&n

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpuiedmva hasil analisis
butir soal penguasaan konsep yang digunakan beruid soal dari 20 soal.
Adapun butir penguasaan konsep yang terseleksijdkkan dalam lampiran B.2.
Sedangkan daya pembeda dan tingkat kesukarandwmatirketerampilan proses
sains menunjukkan bahwa seluruh soal memiliki dagmbeda yang baik dan

tingkat kesukaran sedang.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tahap Persiapan
a. Menyusun proposal penelitian sampai disetujui dieken pembimbing.
b. Melakukan analisis terhadap materi kimia yang teatlgpada silabus dan
buku teks.
c. Menyusun prosedur praktikum dalam bentuk lembgaksaswa (LKS).
d. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi teduter penguasaan
konsep dan KPS, LKS, pedoman observasi, angketvdaancara.

e. Mempersiapkan surat izin penelitian.
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Melakukan observasi awal di sekolah yang akan i#tged lokasi
penelitian.
Melakukan uji coba instrumen.

Menganalisis hasil uji coba instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Melaksanakan pretes sebelum implementasi model @ejatan untuk
mengetahui penguasaan konsep awal siswa pada mdtekarbon.
Implementasi model pembelajaran menggunakan petatekaterampilan
proses sains pada materi hidrokarbon. Data yangurtggul pada
pemberian perlakuan ini meliputi data hasil tessilhabservasi selama
pembelajaran, dan data hasil pengisian lembar kesyea.

Melaksanakan postes setelah implementasi model glejatan untuk
mengetahui penguasaan konsep akhir siswa yangnis#san sebagai
hasil pembelajaran.

Menyebarkan angket setelah pelaksanaan postes sgdaih subyek
penelitian.

Melakukan wawancara terhadap 6 orang siswa, masasyjag kategori

kelompok tinggi, sedang, dan rendah terdiri dasrdhg siswa.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian merupadlata mentah yang

belum memiliki makna apapun. Agar data hasil pé&aelimemiliki makna dan

memberikan jawaban atas permasalahan yang diajukeka data diolah

sehingga dapat memberikan arahan untuk pengkaghih llanjut. Sebelum
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dilakukan analisis data, seluruh siswa yang di@diksampel penelitian

dikelompokkan ke dalam tiga kategori. Pengelompokséiawa dalam satu kelas

dilakukan untuk mengetahui kedudukan siswa tersdblam kelompok tinggi,
sedang, dan rendah. Pengelompokkan juga bertujouk mmengetahui apakah
pembelajaran yang dikembangkan sesuai diterapkanok usemua kategori
kelompok siswa.

Untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan patial,Baaka data
diolah dan dianalisis sebagai berikut:

1. Untuk menjawab permasalahan penelitian pertamaukén pengolahan data
pretes dan postes siswa. Data tersebut diolah ddaggkah-langkah sebagai
berikut:

a. Data yang diperoleh dari hasil tes (pretes danegdstliberi skor dengan
kriteria sebagai berikut:

(i) Jika item soal dijawab dengan benar, maka dib& satu.
(i) Jika item soal dijawab salah, maka diberi nilai nol
b. Menghitung nilai pretes dan postes masing-masaspada setiap kategori

menggunakan rumus berikut:

" jawaban soal yang benar
a = x 10

Nilaisiswa === = X 10 ...t (1)
total soal
Mengubah nilai tersebut ke dalam persentase dangauns:
jawaban soal yang benar
Nilai siswa (%) —ZJ yang X 100%0 ..oevieiiiiiiiieeeeee, (2)

total soal

c. Menerjemahkan hasil persentase pretes dan postetshekan kriteria

kemampuan menurut Arikunto (2003:245) pada talzdwlah ini.
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Tabel 3.9

Kriteria Penilaian Kemampuan
Nilai (%) Kriteria Kemampuan
81-100 Sangat Baik
61 - 80 Baik

41 - 60 Cukup
21-40 Kurang

0-20 Sangat kurang

d. Menafsirkan data persentase peningkatan yang d@herodengan

menggunakan kriteria yang terdapat pada tabell&fiQut:

Tabel 3.10

Tafsiran Persentase Peningkatan

Persentase Tafsiran Kualitatif

0 Tidak ada

0-25 Sebagian kecil

26 - 49 Hampir separuhnya
50 Separuhnya

51-75 Sebagian besar

76 - 99 Hampir seluruhnya
100 Seluruhnya

(Koentjaraningrat, 1997)
. Menghitung normalisasi gain (%) dari hasil pretes ghostes siswa dengan

menggunakan rumus (Meltzer, 2002):

. Nilai jge = Nilal e
Normalisasi gain (%) =—— XLOOYO evvoieeeee i, 3)

Nilai gmm — Nilai

pretes
Uji signifikansi perbedaan dua rata-rata antara gketes dan postes melalui

tahapan sebagai berikut:

(1) Uji normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam pengolahan ohatgaitu tes kecocokan

Chi-kuadrat. Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui kala skor
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pretes dan postes berdistribusi normal atau tidakgkah-langkah dalam uji

normalitas yaitu:

Menghitung rata-rata skor pretes dan postes demngans: X =

_ Yx
n
Keterangan:  x = skor rata—rata
D x = jumlah skor tiap siswa

n = jumlah siswa
Menghitung varians masing-masing skor pretes datepalengan rumus:

Sz — nZXiZ . (in)z

nn-1

Keterangan: X, = skor tiap siswa
Z x* = jumlah kuadrat skor tiap siswa

(in )2 = kuadrat jumlah skor tiap siswa
n = jumlah siswa

Membuat daftar distribusi frekuensi observasi;) (@an frekuensi
ekspektasi (B baik untuk data pretes maupun postes, dengarkdhng
langkah sebagai berikut:
a) Menentukan rentang (r) : r = skor terbesar — studketil
b) Menentukan banyak kelas (k) dengan atigtanges.

k=1+3,3logn

n menyatakan jumlah siswa

r _  rentang
k  banyakkelas

c) Menentukan panjang kelas interval (pp :=
d) Menentukan batas atas dan batas bawah setiap ik&dagal. Batas
atas didapat dari ujung kelas atas ditambah 0,5uparg kelas bawah

dikurangi 0,5.
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e) Menghitung batas nyata (z) masing-masing kelasrviatedengan

Kk - X

menggunakan rumusscore: z =

n

Keterangan:  x = skor rata-rata

k = banyak kelas
s = simpangan baku

Simpangan baku adalah akar dari varians
f) Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervalga@nrumus:

| =] =1, |

Keteranganf = luas kelas interval
[; = batas daerah atas kelas interval
L = batas daerah bawah kelas interval

g) Menghitung harga frekuensi ekspektas) (fengan rumus: E n x/

Menghitung harga frekuensi dengan rurins-kuadrat:

Oi ~ Ei)?
Xﬁitung = Z( EI )

Keterangan: Q= frekuensi observasi (pengamatan)
E = frekuensi ekspektasi (diharapkan)

Mengkonsultasikan harggy® di atas pada tabeChi-kuadrat dengan
derajat kebebasan tertentu sebesar banyaknyaiktdagl dikurangi tiga
(dk = k — 3). Jika diperoleh hargg;, ., < Xaa - Pada taraf nyata= 5%
maka skor pretes dan postes berdistribusi normah 8ebaliknya, jika
harga Xju, > Xas Maka skor pretes dan postes tidak berdistribusi

normal.
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(2) Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui hgemw atau tidaknya
varians skor yang diperoleh siswa pada pretes dmte@ Uji ini dapat
dilakukan bila skor pretes dan postes berdistribasmal. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam uji homogenitas varians i@ilall sebagai berikut:
1) Menentukan varians skor pretes dan postes.
2) Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus:
dki=m-1 dan dk=np, -1
3) Menghitung nilai F (tingkat homogenitas) denganusm

2
F =3 (Luhut Panggabean, 2000:151)

hitung 2

Keterangan: frung= hilai yang dicari
s/ = variansterbesar
s/ = variansterkecil

4) Menentukan nilai gpeidengan dk=mn — 1, dk =, — 1, darm = 0,05
5) Menentukan kriteria pengujian homogenitas:

Jika Fiung < FRavel maka kedua variansinya homogen
Jika Fiung > Raner maka kedua variansinya tidak homogen

(3) Uji Perbedaan Dua Nilai Rata-rata
Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atadaknya perbedaan antara
skor rata-rata pretes dengan skor rata-rata pdsiis secara keseluruhan
maupun tiap kelompok siswa. Uji perbedaan rataskta pretes dan postes
dalam penelitian ini digunakan uji t. Uji t ini dkukan bila data pretes dan
postes berdistribusi normal dan variansnya homodshapun langkah-

langkah yang dilakukan dalam uji t adalah sebagakubt:



a)

b)

Menghitung standar deviasi gabungan (dsg) dengansu

dsgz\/(nl_l) Sl+(n2_1) S,
n+n, -2

Keterangan: n= jumlah siswa yang mengikuti pretes
Ny = jumlah siswa yang mengikuti postes
S, = simpangan baku skor pretes
S, = simpangan baku skor postes
Mencari nilai t, dengan rumus sebagai berikut:

X1 — X2

d$ i + i
nl n2

t =

hitung

Keteranganx; = skor rata - rata pretes

X» = skor rata - rata postes

Menentukan derajat kebebasan: di=m, — 2

Menguiji hipotesis dengan melihat nilai t dari tathskribusi t, dimana

tiabel = t1-0)(db) dengar adalah taraf signifikansi sebesar 5%.
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Kriteria pengujian: Jikdniwng > tabe Maka H ditolak, artinya terdapat

perbedaan yang signifikan antara skor pretes des@an postes. Dan

sebaliknya, Jikahung < tape Maka H diterima, artinya tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara skor pretes desigarpostes.

2. Untuk menjawab pertanyaan penelitian kedua digumakda hasil observasi

lab, pengisian LKS, dan tes KPS (TKPS).

(1) Data Observasi Lab

Data dari hasil observasi lab selama pembelajatzerichilai baik, cukup

dan kurang, selanjutnya dideskripsikan dalam betdabkl. Data hasil observasi



46

dideskripsikan dengan tujuan untuk mengetahui ®asv siswa selama
pembelajaran berlangsung dan mengetahui keterampigswa dalam
menggunakan alat dan bahan selama praktikum.
(2) Data LKS
Data yang berasal dari hasil LKS diperoleh dengamberi nilai secara
kualitatif dari LKS yang diisi siswa. Kemudian ditkan dalam bentuk tabel
berdasarkan setiap aspek KPS yang dikembangkan.
(3) Hasil Tes KPS (TKPS)
Data tes KPS diolah dengan langkah-langkah selbagi&it:
a). Data yang diperoleh dari hasil tes tiap aspBI§ Ksiswa, diberi skor dengan
mengacu pada penskoran analisis data dari Mc.NayMizville (Rostina,
2000:54) yang dimodifikasikan yaitu:

Tabel 3.11
Kriteria Skor Aspek KPS

Kriteria Skor

Jawaban yang tepat 2

Jawaban yang kurang tepat 1

Jawaban yang salah atau tidak tepat 0

b). Menghitung skor tiap aspek keterampilan presaéss (KPS).
c). Menghitung nilai jawaban TKPS tiap siswa dengaenggunakan rumus
berikut:

_— Jumlah jawaban yang benar

Nilai x 10
total skor

d). Menjumlahkan skor seluruh siswa untuk tiape&gpPS.
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e). Menghitung rata-rata skor seluruh siswa untiap taspek KPS dengan

menggunakan rumus:

Jumlah skor

Rata-rata=
n

Dimana n = Jumlah siswa

f). Mengubah jumlah skor ke dalam bentuk persentdggan menggunakan

rumus sebagai berikut:

jumiah skor < 100%
total skor

g). Menentukan tingkat penguasaan siswa pada tmgk &PS berdasarkan

Nilai (%) =

kriteria yang dikemukakan oleh Muhibin Syah (1988perti pada tabel 3.12

berikut:
Tabel 3.12
Skala Kategori Kemampuan
Nilai Kategori Kemampuan
81 —100 % Sangat tinggi
61 — 80 % Tinggi
41 - 60 % Sedang
21 —-40 % Rendah
0-20% Sangat rendah

3. Untuk menjawab pertanyaan penelitian ketiga diganadata hasil angket dan

wawancara siswa yang terlibat dalam pembelajarag gadeskripsikan secara

naratif.
Jenis angket dalam penelitian ini adalah angketaskiap Likert.

Dalam menentukan bobot skor skhal&ert, maka setiap pernyataan diberi skala

5-4-3-2-1 (Direktorat Pendidikan Menengah Umum,£800



Tabel 3.13
Skor Angket Sikap Siswa
Alternatif Jawaban Angket Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
1

Sangat tidak setuju

Untuk menghitung hasil angket siswa, maka digunaiarus:

f.x
Skor angket = z—
n

Keterangan:
f = Frekuensi alternatif jawaban

X = Skor skald_ikert
n =Jumlah sampel

48



